8A8 IV

PEMBAHAGSAN

Tinjauan dari segi maslahah dan mafsadahnya

Seperti yang telah dijelaskan pada bab III
bahwa sektor pariwisatva di Kabuypaten Lombok Barat
mempumnyai dampak atau pengaruva bagli masyarakat dan
Pemerintah Daerah, baik berupa dampak positif aau-
pun dampak negatif yang dilihat dari segi ekonvai ,
sosial budaya, lingkungan, politik, pembangunan dan
segl keagamaannya.

Dan untuk mengetahui apakah pariwisata di
Kabupaten Lombok Barat ini boleh atau tidak dijadi-
kan sumber Pendapatan Dasrah menurut Islam, maka
terlebih dahulu kita melinatnya dari dua segi, yai-

i

1. Dari segi maslahan

Sebelum penulis membahas tentang sektor
pariwisata sebagai sumber Pendapatan Daerah di
Kabupaten Lombok Barat, maka untuk lebih jelas -
nya akan diuraikan tentang pengertian maslahah

itu sendiri.

Kata "maslahah'" gsearti dengan kata "manfa-
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at". yang berarti suatu perbuatan yang mengan -
dung nilai baik atau bermanfaat.
Menurut Ulama'ulama' Ushul, pengeriian

ma& lahah itu bermacam-macam, antara lain ;

- Menurut Imam Ar-rozzi, maslanah adalah :

LAIJ!LLng;lJJ] iJkAml o e la& L&-

Yr¥J\}1;,,YH(AHu}}J_)qrﬁﬂﬁ’j _A&kﬂ w3 & >LJ4
Artinya: "Maslahah ialah Eerouat&n yang ber =
manfaat yang telah diperintahkan o-
leh allan kepada hambaaya tentang
pemellharaan «gamanya, Jiwanya,akal
nya, geturunannya dan harta benda -

nya",

b. Menurut Imam Ghazali ;

b s 1 et L
W Zf'b“’ljﬂjki;’

Artinya: "maslahah pada dasarnya ialah meraih

manfaat dan menolak mudharat".
(Ahmad Abdul Madjid, 1991 : 88)

¢c. Menurut M, Hasbi Ash-Shiddiqiy, maslahah ada

lah

L IR
Artinya: "Memelihara tuvjuan syara' dengan
Jalan menolak segala sesuatu yang
merusakkan maknluk",
(Ahmad Abdul Madjid, 1991 : &9)

Dari ketiga pengertian tentang maslahsh di

atas, dapatlah diambil kesimpulan bahwasanya
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maslahah itu tidak lain hanyalah bertujuan untuk
meme lihara tercapainya tujuan~tujuan syara' yang
menolak mafsadah dan memdatangkan maslahali (man-

faat)bagi umat manusia.

Sedangkan untuk pelaksanaanya, kemaslaha =
tan dilakukan dengan dua unsur, yakni ;
pertama
LY’L;AL -;2:4‘"iﬁ (2,J45H,1 L:J]L)bféﬁj12:5;
S s v adle e
Artinya: "Menolak kemudharatan yang menimpa

manusia umumnya dan yang menimpa ummat
Islam khususnyan",

ERGE VI PR il Masisdt o de

Artinya: "Mendatangkan manfaat yang menghasilkan

kebajikan umum bagi seluruh manusia
pada umumnya dan bagi umat Islam pada
khususnyan".

(M.Hasbi Ash-Shiddiqiy, 1993: 333)

Dari uraian di atas,dapat disimpulikar
bahwa kemaslahatan umat merupakan hal yang ter -
penting dan tidak bolen dilipakan oleh sustu

negara.

Dan apabila kita kembali kepada permasala-
han semula, yaitu sektor pariwisata sebagai sum-
ber Pendapatan Daerah di Kabupaten TLombok Barat
yang telah penulis uraikaen pada bad III, maka

hal ini dapat dilexsanakan atas dasar kemaslaha-
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tan masyarakatnya.

Jadi, dilihat dari sisi kemaslahatan, ke-
se jahteraan masyarakat, dan dampak atau pengaruh
positifnya, maka sektor pariwisata di sini S~
ngat relevan sekali dengan Hukum Islam. Oleh
karena itu, sektor pariwisata di sini dibolehkan
sebagal sumber Pendapatan Daerah yang bertuju.

an untuk kemaslahatan umum.

Dari segi mafsadah

Pada bab III dijelaskan bahwa pembangunan
sektor pariwisata di Kabupaten Lombok Bara*

tidak hanya membawa dampak positif bagi masyara-

kKatnya, akan tetapi juga membawa dampak yang
negatif,
Dampak negatif pariwisata ini mcrupakan

mafsadah yang fatyl bagi masyarakat bila terus

perkembang. Karena dampak negatif yeng ada saat
I

ini sudab merupakan mafsadah yang cukup besar

bagi masyarakat setempat.

Dari 6 (enam) dampak negatif yang penulis-
perolen dari hasil lipangan, hanya ada 3 (tiga)
yang sangat berartli dan harus-segerw disntisipa-
81 baik oleh masyarakat itu sendiri waupun oleh

Pemerintah Daeran. Ketiga dampak negatif terse-
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but adalah :

2. Timbulnya tindak xekerasan dan tindak pidana
dalam masyarakat.

b, BerKkurangnya nilal agama masya:akat seteapat,
terutama masyarakust awam yang beragama Islam,

c. Sering terjadinya transaksi/jual-pell yaig
tidak venar (bertentangan dengan syari'a’ Je-

lan).

Dilihat dari keviga nal terseout diatas ,
maka sektor pariwisatw al sini dapat dikatakan
membawe mafsadah yang cukup ovesar, kavrene tindak
kejanatan yang timbul, seperti : pemerkosaan ;
pencurian, perampoka: dan pembunuhan masuk ke
dalam katageri dosa-uosa besar, Demikian halnya
dengan berkurangnya nilai-nilai agama mésyarakat
yang dapat menimoulKen tipisnya keimanan mereka,
dan juga dapat membuzt mereka mudah terperosok /
tervawa ke dalam hal-ual yang tidak diinginkan ,
seperti tferjadinya pergaulan bebas diantara re-
ma)a misalnya dengan melakukan perbuatan gzina ,

mabuk-madbukan, judi dan seovggainya.

Dampak pariwis«ta di Kabupaten Lomook Ba =
rat sering terjadi di Daeran-Daerah (wilayah Ke=
camatan) yang mempunyal obyek wisata yang mena-
rik vagl wisatawan, scperti ouyek wisata tiga gi

li yang oerada di kecamatan Tanjung, dan obyek =
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obyek wisata yang berada di Kecamatan Gunung Sa-

ri, kecamatan Narmada, dan kbkcamatan Bayan.

fJalaupun demikian, obyek-ooyek wisata ter=-
seout tidak hanya menimbulkan dampakedampasx yang
negatif, akan tetapi juga menimbulkan dampak
positif bagi masyarakat dan Daerah. Pemerintah
Daerah Kaoupaten Lombok Barat sendiri, selalu me
ngupayagan agar kepariwisataan di Lombok Barat
memberikan keuntumgan dan manfaat yang berarti
vaik langsung maupun tidak langsung bagi masyara
kat Daerai tingkat II Lomook Barat. Oleh esbab
itu dampak negatif disini harus dapat di hilang
kan, bila tidak bisa di hilangkaan dengan segera
maka dapat dikurangi dengan menggunakan program
alternatif lainnya yaag tidak melanggar Syari'ah
dan lambat laun dapat mengurangl dampak megatif

terseout sedikit demi sedikit.

Daﬁ untuk mengwntisipasi dampak negutif
yang ada, perlu kiranya diadakan program-program
sevbagal berikut :

a. Mengadakan wisata alfernatif
Yang dimaksua disini adalan diadakannya
wisata yang mengarah kepada keagamaan seperti
wisata ziarah. Kata ziarah sering dikatkan -
dengan xuoburan, sevagaimana yang dijelaskan

dalam kamus vesar Bahasa Indonesia _hahwa;
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"ziarah adalah kuujungan ke tempat-tempat ya-
ng dianggap keramaut (atau mulia, makam, dan

sevagainya)’

Wisata ziaran disini dapat merupakan -
ziarah Ke makam aun ziarah ke masjid. adapun
di Kabupaven Lombox« Barat dapat diarahkan ke-
pada ziaran ke makam Batu Layar di Kecamatan
Gunung Sari dan ziarah ke Masjid Xuno di
Kecamatan Bayan.

Menyaksikan Kuburan dapat melemoutsan -
hati dan menyadarkan manusia dagaimana akuir
perjalanan nidupnys di Dunia. Pada hakikatnya
tidak ada perbedawn pendapat dikalangan ulama
tentang kevolehan verziaran ke kuouran, hanva
Saja larangan oerziarah dinyatakan knusus pae

da makam-makam yan. dikeramatkan.

Sedangkan mengenal ziarah ke Masjid "
secara tegas dalam pAl-qur'an dinyatakan bahwa
memakmurkan mas jic merupakan salah satn ciri
orang yang over.uan (Q.S 9:13). Kata "memakmur
Kan" yang digunakan dalam ayat terseout tidak
terbatas pengertisananya pada membangun, memeii
hara dan shalat, tetapl juga mencakup berkun-
Jung Ke Mas jid-mus jid. (Qurain .Shinab, 1994

35%)
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b. Mengadakan penyuluunan te<ntang kKepariwisataan
Penyuluhan yang dimaksud harus aiutema-
kan kepada tokoh-tokou masyarakat,alim ul=ama,
dan para Tuan guru yang berada di Kabupaten
pombok Barat. Dalan nal ini yang diserukan a-
dalah oagaimana sikap / mental masyaraxkat ol
dalam membentengi diri dari dampak-dampalk va-
ng tidak diinginkan, sehingga mere<a dapatr -

menerima pariwisata dengan baik.

Dari uraian-uraian diavas yang memoahas ter -
tang sektor pariwisata szbagal sumber Pendapitan -
Daerail, yang dilihat dari segl maslahah dan dari se
gl mafsadaunya vagi masyarakat, maka dapat disimpul

kan sebagai vperikut

Apabila dilinat dari segi mafsadahnya, maka -
sektor pariwisata ini tidak aiperbolehkan (dilarang)
karena menimbulkan mafsadah bagi masyarakatnya yang

cukup besar, sevagaimena dalam kaidah Hukuam Islam

é}:f“)l - e r.xk» .AauLiJls¢,5

Artinga ; "Mengnindari xerusakap / risiko didahulu
kan atas menarik kemaslahatan".
(Mas jfuk zundi, 1992 : 86)

disebutkan :

sedangkan kKalau dilihat dari segi maslanah nya
maka sektor pariwisata ini diperpolehkan (tidak
di larang) seoagal sumber Pendapatan Daerall menuruv

hukum Islam, Dengan pertiimoangan, banwa Hukuw Islam



101

dapat membenarkan segala macam tindakan pemerintah,
selama tindakan tersebut menunjang "kepentingan aan
kemaslahatan masyarsunt umum®. (Quraish Sninavo, 1994

¢ 304)

Tinjauan dari segi nukumnya

Pada bagian ini penulis memfokuskan pada
tin jauan Hukum Islam terhadap sumber Pendapatan -
Daeran, dengan membaca dan memakami penjelasan pada
pab I mengenal sumber pendapatan Negara menurut
nukum Islam dan pada bao III tentang sumoer Penda -
patan Daerah, maka sevenarnya dapat dilakukan se-

vuah analisa komperatil ai aantara keduanya.

Sumber Pendapatan Daeran yang telan dijelas
kan pada bab III adalah
1. Pendapatan Asli Daerah, yanyg terdiri dari pajak
Daerah, retrebusi Daeran, perusanaan Daeran; ai-
nas-dinas Daeran dan peneriunaen laiunLa;n.
2, Bagil hasil pajak / ouxkan pajak.
3., Sumbangan dan bantuan.
Dan dari penerimaan yang di peroleu dari tiga (3)
sumber terseout kKemudlian disalurkan kepada pos=- pos
yang bernax menerimanyz, yaitu pos belanja rutia
yang di arankan untuk velanja pegawel, bela. o oa -
rang dan lain-lain, dan pos belanja pemuangunan

yaug diarahkan kepada sektor-sektor yang telah ai



102
tetapkan untuk pembangunan Daerkh.

Dalam bab II telan dijelaskan bahwd, pada
periode permulaan Islam, urusan kKeuangan negara La-
ik yang verkenaan denga: pemasukan ataupun pengelu-
arannya diurus olen suatu ovadan atau lemoaga yang
vernams Baitul Mal. Daa sumber pendapatan Baitul -
Mal itu sendiri terdiri darl enam sumoer, yaitu ;

7aKat, Jizyau, knaraj, goaniman, fa'i, dan ‘usyur.

NDalaim Al-qur'an surat Al-bagarah ayat 254 di
seputkan bahwa |
(tﬂ u LN} .l'.—’. =
srtinya : "Hal orang-orang yang beriman, belanjcskan

lah (dijalan pallan) seoagian dari rizki
yang telan Kami berikan xkepacamu'.
(Departemen pgama, 1989:62)

Ayat terseout mengisyaratkan tentang pemveri-
an wewenang xepada negara uatuk memungus rafak/
juran dari warganya yang mampu untuk kemudian dibe~
rikan kepada siapa yang berunak dan untuk kepenting-
an pemoerantasan xemiskinan, Kebodohan, uve:ucCana -

alam dain kKeaman«a masyarakat serta negaranya.

Adapun kKewajivan-kKewajivan negara dalam hal
penyaluran keuangannya, adalah

1. Negara harus membelanjakanuya untuk kepentingan-

kepentingan sosial, seperti pembangunan mnas jid,

pembaigunan jalan, can urusan-urusdan lain yang
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pengadaannya untuk Kepentingan umat.

2. Negara narus memopelanjakan Kepentiugan-kepenting
an umat yang sifatn, a mendadak/mendesak, sep2rti
terjadinya gempa bumi, serangan musun, den lain-
lain,

3. Negara diperoolehkan uniuk memberikan imbalan,
sepertl memoerikan .« ji pegawal, tentara. dan -

lain-ldin termasuli cparat negara.

Setelan dipaparkeunya konsep Hukum Islam
mengenal Pendapatan Negara dan penyalurannyw yanyg
telan aiuraeikan pada oen II, maka sudan jelas banwa
Pendapatan Daeran dan penyalurannya di Kavupaten
Lomvoxk Barat mempunyal iesamaan yang tidak jaun ver
beda. Perbedaannya udny« verletak pada lankiasan
huxumnya, dimana Peadap.ftan Negara Isliam berlandas
Kan pada pl-qurtan dan jplil-naais, sedangltan Pendapa-
tan Daerah berlandaskan pada aturan-aturan Daeran -

yailg telah disetujul olen pejavat yang berwenanyg.



